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A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses memansialanusia
(humanizing human beingMenurut Sirgodfrey Thomson yang dikutip oleh
Ali Muhdi Amnur pendidikan adalah sebagai pengafitgkungan atas
individu untuk menghasilkan perubahan - perubalzeny yetap atau permanen
dalam kebiasaan tingkah lakunya, pikirannya daapsika®

Menurut UU SISDIKNAS RI No 20 tahun 2003 pembelarmar
diartikan sebagai proses interaksi peserta didilgde pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan beldj@Rumusan ini sangat bagus, namun
prakteknya masih sangat jauh dari yang seharusenmujud. Akibatnya
pendidikan perlu adanya reformasi. Adapun salalu gsnunjang untuk
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut yaitu dengara menanamkan
kreatifitas dan ketrampilan supaya anak didik taus¢idak terkesan pasif dan
jenuh da dalam belajar.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yangdigpada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia nizesyh hingga ke liang
lahat nanti, salah satu pertanda bahwa seseorkaighelajar sesuatu adalah
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahagkéh laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahkagnitif) dan
ketrampilan (psikomotor) maupun yang menyangkuai niain sikap (afektif}.

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalalegpricemunikasi,
yaitu proses menyampaikan pesan dari sumber pestaiumsaluran atau

media tertentu ke penerima pe$an.

! Ali Muhdi Amnur (ed.)Konfigurasi Politik Pendidikan NasionalYogyakarta: Pustaka
Fahima, 2007), him. 71.

> UU SISDIKNAS RI No. 20 Tahun 2003, him. 6.

3 Arief S, et. alMedia Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 1986), Cet. 1, him. 1-2.

*Ibid., him. 11.



Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur geara penting
adalah metode mengajar dan media pembelajaran.aKadpek ini saling
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengaja&nterakan mempengaruhi
jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipunhnaa berbagai aspek
lain yang harus diperhatikan dalam memilih mediatae lain tujuan
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang dihamapkaerta didik kuasai
setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pajeniae@ termasuk
karakteristik peserta didik. Meskipun demikian,abtikatakan bahwa media
pembelajaran itu sangat bermanfaat karena seblgdantu mengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungaeldjar yang ditata dan
diciptakan oleh guru.

Sebuah proses pembelajaran yang klasikal, makéepas dari yang
namanya perbedaan individual. Untuk itu guru khogasbidang studi Al-
Quran Al-Hadits dituntut agar mampu memahami ksragtik mata
pelajaran tersebut. Sehingga nantinya guru dapat tsalam memilih media
pembelajaran dengan situasi dan kondisi kelas gdiag Apabila guru kurang
memahami karakteristik mata pelajaran tersebut, amakibatnya proses
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembsatageecara efektif dan
efisien.

Hamalik sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mengeakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam prosaemibeiengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, megibtkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawgampénpengaruh
psikologis terhadap siswaPenggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat membantu mdwtijjedi@ proses
pembelajaran dan menyampaikan pesan dan isi palap@ada saat itu. Selain
membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, im@@&mbelajaran juga
dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahamanyajikan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pemafsiaa, dan

memadatkan informasi.

® Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grfindo Persada, 2005), Cet.r8, hb.



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semmakimdorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasiltélasologi dalam
proses belajar. Para guru dituntut agar mampu merad@n alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman.sékmwang-kurangnya
dapat menggunakan alat yang mudah dan efisien yasikipun sederhana
dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalana apaycapai tujuan yang
diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-aat ytersedia, guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan ketrampiteembuat media
pembelajaran yang akan digunakannya apabila mediakdut belum tersedia.
Pelajaran Al-Qur'an Al-Hadits tidak lepas yang nay® hafalan ayat-ayat
Al-Qur'an dan Al-Hadits, agar hafalan tersebut kigenuh dan membosankan,
maka dari sini peneliti akan mencoba menawarkaniangeimbelajarastrip
story yang disamping mudah cara membuatnya juga murah, rdedia
pembelajararstrip storyjuga belum pernah diterapkan dalam mata pelajaran
Al-Qur'an Al-Hadits.

Berdasarkan pemikiran di atas maka peneliti beausabmbuktikan
efektivitas media pembelajaratrip story suatu media yang baru yang tidak
pernah digunakan dalam pembelajaran tersebut. $aah peserta didik
diharapkan akan merasa senang, aktif, tidak jedah,yang paling penting
peserta didik tidak akan mengalami kesulitan dalaafalan dengan
menggunakan medstrip storyterutama pada mata pelajaran Al-Qur'an Al-
Hadits. Semua permasalahan yang ada pun dapatulhlak dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), yalkiiagai alternatif dalam
penyelesaian permasalahan tersebut. Upaya penetii@akan kelas ini
diharapkan dapat menciptakan suatu budaya belajag nenyenangkan dan
tidak membosankan di kalangan guru dan juga pesbdik. Penelitian
tindakan kelas juga menawarkan sebuah peluang a@ebatategi
pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitiamenampilkan pola
kerja yang bersifat kolaboratif atau sebuah kemg@santara peneliti dengan
guru pengampu mata pelajaran tersebut. Hal ini jsgjalan dengan era

globalisasi dimana para guru tidak lagi hanya diapgsebagai penerima



pembaharuan, akan tetapi mereka ikut bertanggungabja dalam
pengembangan proses pembelajarannya sendiri ddredpamapa cara antara
lain mengadakan penelitian tindakan kelakgsroom Action Research)
Sehingga berdasarkan permasalahan atau latar bglakang telah
dipaparkan di atas, maka peneliti berkeinginan radagan sebuah penelitian
tentangUpaya Peningkatan Hafalan Siswa Dengan MenggunakakMedia
Pembelajaran Strip Story Pada Mata Pelajaran Al-Quran Al-Hadits
(Studi tindakan pada kelas VII MTs Safinatul Hudankujan Karimunjawa

Jepara).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, nyakg menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
Apakah media pembelajaratrip story dapat meningkatkan hafalan
siswa kelas VIl MTs Safinatul Huda Kemujan Karimawg Jepara pada mata

pelajaran Al-Qur'an Al-Hadits?

C. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini, perlu dibatasi beberapa hahgy berkaitan
dengan judul penelitian agar tidak terjadi salahafgran. Adapun masalah

yang perlu dibatasi adalah:

1. Upaya
Upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk mencapaagegang diharapkah.

2. Hafalan

Kata menghafal berasal dari kata< —l24> yang berarti menjaga,
memelihara dan melindungi.
Menghafal berasal dari kata hafal yang mendapataawae- yang

artinya berusaha menerapkan kedalam pikiran adalusegat sehingga

® Departemen Pendidikan Nasionihmus Besar Bahasa Indoneskisi Ill, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2003), him. 1253.
" Maftuh Afnan,Kamus Al-Munir(Surabaya: Anugrah, 1991), Cet. 1, him. 88.



dapat mengucapkan kembali di luar kepala tanpahatelbuku atau
catatar?

Menghafal yang dimaksud disini adalah menghafahgeln ayat-
ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalam buku matajaean Al-Quran Al-
Hadits.

3. Siswa
Siswa merupakan subjek belajar, sebab anak dicikaldsentral
kegiatan dan pihak yang mempunyai tujuan dan koeypd&omponen
yang lain adalah faktor pendukung. Jadi yang akiifiah anak didiR.
Menurut Suharsimi Siswa adalah siapa saja yan@ftardsebagai

objek didik di suatu lembaga pendidik&n.
4. Media Pembelajaran

Alat yang secara fisik digunakan untuk menyampailsamateri
pengajaran, yang terdiri dari antara lain bukugetegrorder, kaset video
camera, video recorder, film, slide ( gambar bingKaro, gambar, grafik,

televisi, dan kompute

5. Strip Story
Strip story merupakan potongan-potongan kertas yang sering
digunakan dalam pengajaran bahasa asing. Disampiurgh dan amat
mudah untuk dibuat, teknigtrip story sederhana dan tidak memerlukan

ketrampilan khusus untuk menggunakantfya.

6. Al-Qur'an Al-Hadits
Al-Qur'an Al-Hadits adalah bagian dari mata pelajaiPAl yang

memberikan pendidikan untuk memahami dan mengamaMzQur’an

8 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1991), him. 965.

° Sudirman, A.M.Interaksi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), Cet. 4,
him. 73.

1% Syharsimi ArikuntoroPengelolaan Kelas Dan Sisw@akarta: Rajawali, 1992), Cet. 6,
him. 11.

1 Azhar ArsyadQp. Cit, him. 4.

2 Ibid, him. 122.



sehingga mampu membaca dengan fasih, menerjematmanyalin dan
menghafalkan ayat-ayat terpilih serta memahamindamgamalkan hadits-
hadits pilihan sebagai pendalaman dan perluasamnbdajian dari
pelajaran Al-Quran Al-Hadits MTs sebagai bekaluknimengikuti jenjang
pendidikan berikutny&® yang peneliti maksudkan dengan Al-Qur'an Al-
Hadits dalam penelitian ini adalah sebagai salah seta pelajaran di

MTs Safinatul Huda Kemujan Karimunjawa.

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakalgate penerapan
media pembelajarastrip story dapat meningkatkan hafalan peserta didik
kelas VII MTs Safinatul Huda Kemujan Karimunjawauklisnya pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Al-Hadits.
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini akan menka& manfaat

yang berarti bagi perorangan/institusi dibawabh ini:

1. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti mangen
model pembelajaranstrip story yang pada waktu tertentu dapat

dimanfaatkan untuk pembelajaran selanjutnya.

2. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dakmgka
perbaikan proses pembelajaran yang dapat meniragkdtifalan peserta
didik.
3. Bagi guru
Menambah pengetahuan mengenai media pembelajanaustory
dan memberikan sumbangan yang baik bagi guru dedagka perbaikan

pembelajaran untuk meningkatkan hafalan peserti. did

13 Depag, RIGBPP Quran Hadits MTs494, (Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag
RI, 1994/1995), him. 1.



4. Bagi peserta didik

Menambah pengetahuan mengenai media pembelaamarstory

dan meningkatkan hafalan peserta didik.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikarbag@i bahan
rujukan untuk memperkuat kajian teoritik dan merofar informasi yang
berkaitan dengan topik pembahasan

Pertama buku yang berjudul media pembelajaran gsugsun oleh.
Azhar Arsyad. Buku ini menjelaskan tentang pemakaisedia pengajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkamgikan dan minat,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatanjabbelaan bahkan
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa senmaargaatan media
pembelajaran sangat membantu keefektifan prosebaajaran-*

Kedua Skripsi yang berjudul Upaya Meningkatkan Eso8elajar
Mengajar PAI Melalui Media Pembelajaran di MTs Sodin GUPPI
tempuran Magelang oleh Hidayatul Muniroh, Nim: (33R0). Di dalam
skripsi ini dijelaskan bahwa hasil dari upaya mghkatkan pembelajaran PAI
melalui media pembelajaran ditunjukkan terdapatulpgnan yang terjadi
dalam pembelajaran PAIl yaitu motivasi belajar mgkat, memudahkan
siswa belajar dan guru dalam mengajar mampu melakaa praktek ibadah
dan prestasi siswa menjadi meningKat.

Ketiga skripsi yang berjudul Aplikasi Media Pemij@tan Terhadap
Efektivitas Proses Belajar Mengajar Bidang Studi | PAi SMP
Muhammadiyah 1 Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo oRdudriyah Setya
Pamilih, Nim: (3100157). Dalam skripsi ini dipaparkbahwa penggunaan

14 Azhar Arsyadpp.cit, him. 12.
!5 Hidayatul Muniroh, Upaya Meningkatkan Proses Belajar Mengajar PAI Méla
Media Pembelajaran di MTs Sudirman Guppi Tempuragélang.



media yang tepat dapat menjadikan PBM berjalan aengfektif dan
merangsang siswa untuk dapat mengikuti pembelaggeara aktit®

Keempat skripsi Moh. Multazam, (Nim: 3199120) yaberjudul:
Pemanfaatan Media Pendidikan Dan Lingkungan Belegahadap Prestasi
Belajar PAI siswa MAN 2 Semarang. Dalam skripssédut di sebutkan
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi prestasijdoelBAl selain
pemanfaatan media pendidikan dan lingkungan belsgaperti faktor
intelegensi, motivasi, serta perhatian dan lingkumgosial ekonomi masing-
masing siswa belajar berbeda. Dalam pemanfaatararmpeddidikan dengan
prestasi belajar siswa MAN 2 Semarang terhadap rigéu positif yang
signifikan. Dan ini berarti jika pemanfaatan megendidikan secara baik
maka prestasi belajar PAl pun meningKat.

Dari penelitian-penelitian tersebut, bisa dijadikexian informasi dan
sebagai bahan perbandingan dalam penelitian yangudbok upaya
peningkatan hafalan siswa dengan menggunakan npedelajararstrip

storypada mata pelajaran Al-Qur'an Al-Hadits.

16 Badriyah SetyaPamilih Efektivitas Proses Belajar Mengajar BidaSgudi PAI Di
SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo.

" Moh. Multazam,Pemanfaatan Media Pendidikan dan Lingkungan Beldjarhadap
Prestasi Terhadap Prestasi Belajar PAI.



